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WAKTU TENGGANG KLOKSASILIN DALAM SUSU SAPI FH
(FRIESIANS HOLSTEIN) PENDERITA MASTITIS

T.B. MurDpiaTi, HENI YUSRINI dan SIAMSUL BAIRI

Balai Penelitian Veteriner
Jalan R.E. Martadinata 30, Kotak Pos 52, Bugor 16114, Indonesia

ABSTRAK

Penggunaan antibiotika secara intensif untuk nienanggulangi penyakit mastitis telah menyebabkan adanya residu dalam susu.
Suatu penclitian telab dilakukan untuk mengetahvi tenggang waktu residu kloksasilin dalam susu yang berasal dasi sapi Friesians
holstein penderita mostitis. Kloksasilin diberikan sclama 3 hari berturut turut secara intramamary dengan dosis 200 mg/kuartir/ari
pada 3 ckor sapi perah penderita mastitis. Residu dalam susu diamati sclama 10 hari. Analisa dilakukan dengan metoda
Kromatography Cair Kincrja Finggi, dengan kolom u Bondapak Ciy RP (300 mm x 3.9 mun. 10 um), fase gerak KHpPO4 0,01 M
CICN : CILOH (30 : 30 : 20) dengan UV detector pada 220 nm. Hasil analisis menunjukan bahwa residu kloksasitin tiduk
dideteksi lagi pada hari ke-9 dihitung sejak hari pengobatan terakhir, dan lebih banyak residu yang ditemukan dalam susu yang
diperah pada pagi hari dari pada yang diperah pada sare hari,

Rata kunei : kloksasilin, waktu henti, niastitis.

WITHDRAWAL TIME OF CLOXACILLIN IN MILK OF DAIRY COW (FRIESIANS
HOLSTEIN) WITH MASTITIS.

ABSTRACT

Intenxive use of antibiotics in the ¢ t of is have caused antibiotic residuc in milk. A study was carried out 1o
daenmine withdrawal time of cloxacilline in milk produced by mastitis duiry cow (Kriesians holstem). Five Friesiens holsioin
wuflering from mastitis were treated i ify with 200 mg/g) /day of cloxacilline for 3 successive days. The residue was
vhscrved for 10 days using High Presure Liquid Chromatography. Analyses was carried out using u Bondapak Cye J-phas
column and K110, 0.01 M : CHyCN @ CH,;01 (50 : 30 : 20) as mobile phase with UV detector at 220 nm. The results showed that
cloxavilline residue was not detected in milk afler 9 days since the last day of treatment, and more cloxacilline residue was exrvted in

milk colievted in the ing than milk collected in the afl

Key words : cloxaciliin, withdrawal time, mus it's,

FENDAHULUAN

Banyak fakior yang mecmpengaruhi usaha
peningkatan pryduksi suse antara lain mutu
genctik ternak, inakanan, cara pemeliharaan dan
penyakit. Penyikil mastitis pada sapi perah
merupakan salah satu penyakit yang sangat
merugikan, karcna dapat menurunkan kualitas
maupun kuantitas produksi susu,

Dalam usaha pcternakan sapi peral;, mastitis
sclalu merupakan penycbab turunnya produksi
susu atau terhenti sama sckali, bahkan dapat
menycbabkan kematian pada sapi perah itu
scndiri. Dapat dikatakan mastitis merupakan
penyakit yang paling banyak merugikan usaha
pcternakan sapi perah secara ekonomis dan
bahkan dapat n cnycbabkan suatu usaha sapi
perah gulung tikar (WARUDJU dan BUDINARTA,
1985).

Dapat dikatakan baliwa mastitis sclaly meru-
pakan masalgh piada sapi perah yang mendorong
pemakaian antibiotika sccara luas untuk penang-
gulangannya. Penanggulangan penyakit mastitis
pada umumaya menggunakan antibiotika, dan

antibiotika golongan penisilin merupakan pilih-
an utama, dan salah satu yang scring digunakan
adalah kioksasilin (BooTii and McDONALD.
1982; SupARwANTO, 1990). Kloksasilin mcrupa-
kan antibiotika turunan penisilin, mcrupakan
penisilin semi sintetik yang dipcroleh dengan
cara mengubah struktyr kimia penisilin alam
atau dengan cara sintcsa dari il penisilin.
Reaksi alergi merupakan cfck samping ying
scring dijumpai pada penggunaan kloksasilin
(REYNOLD, 1989).

Penggunaan antibiotik sccara luas akan me-
nycbabkan adanya residu antibiotika dalam susu
yang dihasilkan. Suatu laporan mengungkapkan
bahwa di Jakarta rcsidu antibiotika ditemukan
dalam 588 % dari 415 sampcl susu yang
diperiksa. Juga ditemukan bahwa dari 63 ckor
sapi perah yang dipcriksa, 62 ckor (98.4 %)
positif mastitis (DINAS PETERNAKAN, 1987).

Adanya residu antibiotika dalam susu sangat
merugikan bila ditinjau dari segi ckonomi yaitu
pada proscs pembuatan keju dan yoghust di
pabrik-pabrik. Hal ini karcna antibiotika dalam
air susu akan menghambat petumbuhan bakteri
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asam lakiat yang dipcriukan umuk pembuatan
kcju dan yoghurt. Konscntrasi penisilin 0,12
ppm dalam air susu dapal menghambat bakteri
asam laktat 50 % dan dalam konsciurasi 0,26
ppm dapat menghambat 100 %
(WIRYOSUIIANTO, 1990).

Scgi lain yang sangal penting dasi masalah
rcsidu  antibiotika adalah kaitannya dengan
keschatan manusia, karcna dapat menyebabkan
resisiensi, alergi dan keracunan. Rcaksi alergi
pada manusia adalab suatu hal yang komplex,
sckitar 1 - 10 % penduduk sensitif terhadap peni-
silin. Scdangkan kecenderungan resisiensi masih
mungkin karcna beberapa  antibiotika tahan
tcrhadap pemanasan, jadi bila susu dikonsumsi
dalam bentuk pasteurisasi, kemungkinan masib
ada residu antibiotika.

Pada pcmakaian antibiotika dafam petcrnak-
an, perlu diperhatikan "waktu heati”, yaitu
wakiu dari saat pemberian antibiotika yang
tcrakhir sampai lidak dikctemukan residu dalam
produk tcrmak yang dihasilkan, atau dimana
kandungan residu tidak melcbihi batas ambang
vang ditctapkan, schingga layak dikonsumsi
(DEBACKERE, 1990).

Wakiu henti dari antibiotika ataupun obat
lainnya pada umumnya ditujukan pada tcrnak
vang schat, tanpa mcnycbutkan tingkat infcksi
dari tcrnak yang scdang diobati, padahal status
keschatan tcrnak akan mempengaruhi metabo-
lisme dan dengan scndirinya akan mempenga-
ruhi wakty henti dari obal yang bersangkutan.
Scperti halnya pembcerian antibiotika pada sapi
perah penderita mastitis.

MATERI DAN METODE

Penclitian  dilakukan di Citcurcup, Bogor
dengan menggunakan sapi perah rakyat yang
dikctahui menderita mastitis subklinis berdasar-
kan uji AMP. Dipcrgunakan 5 ckor sapi perah
FH (Iriesien Holstein) dewasa dengan berat
badan sckitar 200 sampai 300 kg.

Pada penclitian ini dari tiap ckor sapi hanya
2 kuartir yang diobati. yaitu kuartir yang meaun-
jukkan positif mastitis subklinis pada pcmcrik-
saan scbclumnya, dengan dosis 200 mg per
kuartir per hari sclama 3 hari. Kloksasilin yang
dipcrgunakan adalah bemuk  klokscratc plus
(Duphar) yang mcngandung 200 mg Natrium
Kloksasilin.

Scbanyak S ckor sapi perah belina yang
dinyatakan positif mastitis diambil susunya sebe-
lum disuntik. Susu terscbut digunakan scbagai
blanko analisis. Sciclah itu diinjcksi dcngan
kiokscrale plus (Duphar) sccara intramammari
(1 tube per kuartir) sclama tiga hari dengan
sclang waktu 24 jam. Susu dikumpulkan dari

ambing yang sakit dan yang schat sccara terpisaly
dengan sclang waktu scsuai jadwal pemcraban
yang dilakukan peternak, kemudian dicatat
volumenya. Analisa residu kloksasilin dalam
susu yang dihasilkan dilakukan selama 10 hari
dihitung dari saat pertama kali injcksi Klokscratc
dilakukan. Susu dikumpulkan sccara lcrpisah,
antara susu yang dihasilkan pada pagi hari dan
susu yang dihasilkan pada sorc hari. Analisa
residu kloksasilin dilakukan sccara kimia fisika,
yaitu dengan Kromatografi Cair Kincrja Tinggi
(KCKT/HPLC) setelah tcriebih dahulu dilakukan
ckstraksi menurut mctode dari MoaTs (1983)
yang dimodifikasi, yaitu contoh susu ditambah
asctonitril untuk mcmisahkan proicin, dan de-
ngan bufer fosfat pH 2,2 kloksasilin akan tentarik
kedalam mctilen klorida. Kemudian lemak dihi-
fangkan dengan petrolcum benscn, dan kloksa-
silin dickstraksi kembali kedalam  asctonitril
pada pH 7.0. Sciclah itu, asctonitril divapkan
hingga hampir kering, dan dilarutkan kcmbali
dalam fase gerak scbcluin dilakukan analisa
dengan KCKT.

Sistem KCKT yang dipergusiakan vaitu
dengan mempergunakan kolom phasc terbalik
mikro Bondapak C 18 RP 300 mm x 3.9 mm
ukuran partikel 10 pm (Waters). Fase gerak yang
digunakan merupakan campuran KH,PO, 0.01
M : CH;CN : CHyOH (50:30:30), dengan kece-
patan aliran | mVmenit. Detector yang diguna-
kan adalah UV dctector dengan panjang gelom-
bang 220 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisa ditemukan bahwa residu kloksa-
silin tidak dikctcimukan lagi pada hari ke 10
sctclah pengobatan pada susu yang dikumpulkan
pada pagi hari, scdangkan pada susu yang
dikumpulkan pada sorc hari residu tidak
dikcicmukan lagi sctclah hari ke 9 (Tabel 1).
Padahal dari litcraur maupun dari kemasan
kiokscratc dinyatakan bahwa pada pemakaian
kloksasilin untuk sapi perah, susu dapat diambil
untuk di konsumsi sciclah 4 hari pcmbcerian
kloksasilin  yang terakhir (BooTH and
McDoONALD, 1982).

Pada penclitian ini karcna kloksasilin diberi-
kan sclama 3 hari, maka 4 hari sctelah pcmbe-
rian obat yang tcrakhir adalah hari ke 7. Pada
Tabel 1 terlihat bahwa konscntrasi susu pada
hari ke 7 masih cukup tinggi. masih diatas nilai
batas maksimum residu yang dipcrbolchkan,
beranti susu masih bclum aman  untuk
dikonsumisi. FAO (1991) mcncantumkan batas
maksinmum residu kloksasilin adalah 0,01 ppm,
dari penclitian ini  dapat dikatakan bahwa

254



Prosiding Temu llmiah Nasional Bidang Veteriner, 12-13 Maret 1996

ditinjau dari kandungan residu kolksasilin, maka
susu aman untuk di konsumsi sctelah Bari ke 10.

Ditemukan adanya perbedaan dalam junilah
residu kloksasilin yang ada dalam susu yang
dipcrah pada pagi hari dan susu yang diperah
pada sorc hari. Sccara umum (crlibat kccen-
dcrungan bahwa susu yang dipcrah pagi hari
mengandung Icbih banyak residu  kloksasilin
dibandingkan dengan susu yang dipcrah sore
hari. Kandungan residu kloksasilin dalam susu
pagi hari jauh Icbih tinggi dibandingkan dengan
kandungan dalam susu pada sorc han pada 3
hari pertama. Terlihat bahwa kandungan residu
menurun dengan tajam sctclah hari ke 3 pada
sust yang dikumpulkan pada pagi hari, akan
tetapi sclalu lebih tinggi dari kandungan kloksa-
silin dalam susu pada sorc hari. Hal ini mungkin
Jjuga diikuti dengan perbedaan volume susu yang
dihasilkan pada pagi hari dengan sore hari.
Terdihat volume susu yang sangat rendah yang
dihasilkan olch kuartir yang positif mastitis
(Tabel 2). Perbedaan terscbut mungkin juga
diikuti dengan perbedaan kualitas susu, karcna
terjadinya perbedaan pada jumlah dan komposisi
dari  kowmponcn-komponen yang terkandung
didalam susu terscbut.

Tabel 1. Kandungan residu kloksasilin dalam
susu dari sapi perah sctclah pemberian
kloksasilin sccara intramamari sclama

3 hari.
Hari Kloksasilin (ppm)

ke pagi sore

1 49.343 0,8602
2 13.270 0,7000
3 60,6388 0,6410
4 (.8720 0.4436
5 0,7164 0,3504
[ 0.5560 0,3701
7 0.4762 0,2724
8 0.4896 0,1756
9 0.2522 0.,0000
10 0.0000 0.0000

Pada analisa statistik (criihat adanya perbe-
daan yang nyata (P<0,05) antara kandungan
residu yang dihasilkan dalam susu pada pagi dan
sorc hari. Pcrbedaan yang nyata (P<0,05) juga
terlihint pada volume susu yang dihasilkan pada
pagi hari dan sore hari (Tabcl 3).

Pada penclitian ini waklu pengambilan susu
tidak dapat ditcntukan dengan mudah begitu
saja. Waktu pemerahan susu dilakukan scsuai
dengan jadwal peternak melakukan peincrahan
terhadap sapi perah lainnya yang ada di
peternakan, karcaa dikhawatirkan sapi  yang

tclah dibiasakan untuk dipcrah pada waklu
tertentu dengan frckwensi (ertentu, maka apabila
dipcrah pada waktu dan fickwensi yang berbeda
dengan biasanya, sapi tidak akan mau mcnge-
luarkan susunya.

Disamping itu adanya keyakinan pada diri
beberapa peternak sapi perah yang telah terbiasa
dengan pola pemcrahan yang ada, schingga
sukar untuk menerapkan pola pemcrahan susu
yang baru. Olch karena itu waktu pengambilan
sampel susu discsuaikan dengan waktu peme-
rahan susu yang tclah ada.

Tabel 2. Volumc susu dari ambing positif
mastitis sctelah sapi perah diberi
kloksasilin sccara intra mammari
sclama 3 hari.

Hari Volume (ml)

ke gaEi sorc
1 1.020 620
2 1.020 620
3 1.040 680
4 1.100 680
5 1.000 640
6 1.120 6RO
7 1.100 660
8 1.020 [€4,0)
9 1.000 540
10 940 520

Pada penclitian ini juga dilakukan pemerik-
saan residu tcrhadap ambing yang tidak diobati.
Hasiluya mcnunjukan bahwa tidak ditcmukan
adanya residu dalam ambing yang tidak diobati.
Hal tersebul membuktikan bahwa antara keempat
kuartir tidak terdapat hubungan sccara langsung,
yang sccara klinis bersifat  menguntungkan
karcna infcksi kelenjar air susu mungkin hanya
tcrbatas pada salah satu kuartir saja. Sccara ana-
tomi masing-masing kuartir tidak berhubungan
langsung dan dipisahkan olch suatu jaringan
penggantung yang kuat (PinLLis, 1976).

Tabel 3. Rata rata kandungan residu kloksa-
silin dalam susu dan volume susu dari
ambing positif mastitis sctclah pcmbe-
rian kloksasilin sclama 3 hari.

gaEi sore
Residu 8,0683* | 0424"
kloksasilin (ppm)
Volume susu (ml) | 1036.0* | 624.0°

Keterangan : superskrip yang berbeda dalam
baris yang sama menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari peunclitian ini dapat disimpulkan bahwa
waktu henti dari kloksasilin yang diberikan
sccara intramammari pada sapi perah penderita
mastitis adalah 10 hari, berarti susu aman untuk
di konsumsi ditinjau dari kandungan rcsidu
kloksasilin.

Apabila tidak scmua ambing positif mastitis,
maka untuk mencegah kontaminasi residu pada
pasca pengobatan, scbaiknya susu dari ambing
vang positif mastitis dipisahkan dari susu yang
dipcrah dari ambing yang schat, karcna susu dari
ambing yang schat ini tidak mengandung residu
antibiotika, schingga aman untuk di konsumsi.
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